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BAB II

PERKEMBANGAN KINESTETIK PADA ANAK USIA DINI

A. Perkembangan Kinestetik Anak Usia Dini

1. Pengertian Perkembangan

Perkembangan merupakan perubahan individu baik secara struktur

maupun fungsi organ yang ditandai dengan adanya perubahan

keterampilan, kematangan secara fisik, emosional, dan perkembangan

juga merupakan sebuah proses perubahan sifat individu menuju

kedewasaan. Berbeda dari pertumbuhan, perkembangan merupakan

proses peningkatan yang ada pada diri individu yang bersifat kualitatif

atau tidak dapat diukur. Seperti halnya seseorang yang bertambah

dewasa, ia tidak hanya bertambah berat dan tingginya saja, namun juga

mengalami perkembangan dalam hal kemampuan berbicara, kecerdasan

serta ketangkasannya pun ikut meningkat. Kemampuan dan fungsi inilah

yang mengalami perkembangan. Pengertian perkembangan menurut

Wardhani dan Asmawulan (2011:1-4) merupakan perubahan fungsi serta

struktur tubuh yang lebih kompleks.

2. Pengertian Kinestetik

Kecerdasan Kinestetik Tubuh (Bodily Kinesthetic Intelligency)satu

kecerdasan yang merupakan anugrah dalam diri kita adalah kecerdasan

kinestetik tubuh. Majidah (2018) menjelaskan bahwa dalam kecerdasan
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kinestetik berkaitan dengan kemampuan menggunakan gerak

seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide serta perasaannya serta

ketrampilan menggunakan tangan untuk menggerakkan sesuatu

( Musfiroh, 2018:50). Stimulasi gerak pada bermain itulah anak dilatih

otot gerak. Rangsangan-rangsangan gerak yakni :

1. Gerak variatif tangan dan kaki seperti menggambar, menulis,

memanipulasi objek, menaksir secara visual, melempar, menendang,

menagkap dan lainnya.

2. Gerak Ketrampilan Lokomotor seperti berjalan, berlari, melompat,

berbaris, meloncat, mencongklak, merayap, berguling, dan

merangkak.

3. Gerak Ketrampilan Non Lokomotor seperti membungkuk,

menjangkau, memutar tubuh, merentang, mengayun, berjongkok,

duduk, berdiri; ( Anggraini, 2015)

Pendidikan sangat penting bagi anak usia dini dalam rangka

mengembangkan segala potensi atau kemampuan yang dimilikinya.

Seorang anak mempunyai potensi yang sangat besar untuk berkembang.

Kecerdasan atau dalam bahasa inggris disebut dengan intelligence

berarti kesempurnaan dalam perkembangan akal budi seperti ketajaman

pikiran. Kecerdasan juga berhubungan dengan kapasitas seseorang

untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang mereka

dapatkan. Manusia memiliki banyak bentuk kecerdasan yang disebut

dengan kecerdasan mejemuk atau multiple intelligence, Sefrina (2013).
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Kecerdasan majemuk ditemukan oleh Howard Gardner seorang

ahli psikologi, menurut Howard Garnerd dalam Suyadi (2014)

menyatakan bahwa ada banyak jenis intelligence khusus atau kerangka

pikiran, adapun jenis kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan

linguistik, logika-matematika, visual, kinestetik, musikal, interpersonal,

intrapersonal, naturalis dan eksistensial. Salah satu yang akan dibahas

dari kecerdasan tersebut adalah kecerdasan kinestetik.

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan yang berhubungan

dengan kemampuan gerak tubuh dan kemampuan motorik tubuh.

Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu aspek yang mesti

dikembangkan sedini mungkin sebagaimana yang dinyatakan

Nurhafizah & Kosnin (2015) bahwa Taman kanak-kanak merupakan

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan

pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik. Sebagaimana kita

ketahui bahwa di dalam kehidupan sehari-hari kita tidak pernah lepas

dari yang namanya gerak.

Sejak dari masa kanak-kanak gerak dipahami sebagai sebuah

sarana untuk mendukung kelangsungan hidup manusia itu sendiri

seperti gerak berjalan, berlari, jongkok-berdiri, duduk atau meloncat,

dan beserta kompleksitasnya. Pendapat Suyadi (2014) mengatakan

bahwa kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan

antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna.

Menurut Gallahue dalam Samsudin (2008) menyatakan bahwa untuk
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mengambangkan pola-pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui

aktivitas-aktivitas seperti menari, permainan, olahraga, dan senam

dimana aktivitas-aktivitas tersebut masuk ke dalam wilayah pendidikan

jasmani.

Kecerdasan kinestetik merupakan kelebihan yang dimiliki

seseorang lebih dari yang lainnya dalam mengolah gerakan motorik

tubuhnya. Siswa yang menonjol dalam kecerdasan ini selalu

mengekspresikan dirinya melalui gerakan-gerakan tubuhnya

(Nurhafizah, 2011). Ia memilliki keseimbangan tubuh yang baik.

Dengan berinteraksi melalui ruang disekelilingnya, ia dapat mengingat

dan memproses setiap informasi yang diterimanya dalam konteks

belajar, Samsudin (2008). Menurut Sefrina (2013) Faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi kecerdasan kinestetik adalah 1) asupan nutrisi

atau asupan gizi pada anak, 2) latihan dan stimulasi yang berkaitan

dengan pergerakan tubuh.

Stimulasi kinestetik atau gerak diberikan melalui rangsangan gerak

tubuh yang kemudian akan direspons anak dengan gerakan tubuh pula.

Karena hampir setiap gerakan melalui perintah otak, kecuali gerak

refleks tubuh yang merupakan gerakan spontan otot-otot tubuh tanpa

adanya perintah dari otak. Oleh karena itu, bila rangsangan kinestetik

diberikan kepada anak dengan melibatkan gerakan tubuh, sel-sel

otaknya semakin banyak terstimulasi, dan seluruh potensi kecerdasan

kinestetik anak akan tumbuh dan berkembang, Acandra (2010). Jadi
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secara tidak langsung kecerdasan kinestetik anak dapat berkembang

dengan baik melalui berbagai kegiatan-kegiatan fisik yang menarik dan

menyanangkan agar anak tertarik dalam melakukan aktivitas fisik

tersebut.

3. Aspek Perkembangan Anak

Catron dan Allen dalam Yuliani Nurani Sujiono (2009:62)

mengemukakan 6 aspek perkembangan anak usia dini:

a) Kesadaran Personal

Dalam bermain dapat menumbuhkan rasa kemandirian pada diri

anak, dan memegang kontrol terhadap lingkungannya. Melalui

bermain anak mampu menemukan hal baru, anak dapat

bereksplorasi, meniru serta dapat mempraktikkan di kehidupannya

sehari-hari sebagai sebuah langkah dalam membangun keterampilan

menolong dirinya sendiri di masa depan, hal inilah yang membuat

anak merasa kompeten.

b) Pengembangan Emosi

Lewat bermain, anak mampu belajar menerima,

mengekspresikan diri serta mampu mengatasi kesulitan yang di

hadapi dengan cara yang baik. Bermain juga dapat memberikan

anak kesempatan untuk lebih mengenal diri mereka sendiri dan

dapat membangun pola perilaku yang baik dalam hidup.
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c) Membangun Sosialisasi

Bermain dapat memberikan jalan bagi anak untuk dapat

mengembangkan kemampuan sosial anak. Bermain merupakan

sarana utama bagi anak agar mampu mengembangkan kemampuan

sosial dan dapat memperluas rasa empati terhadap sesamanya serta

dapat mengurangi sikap egosentris. Melalui bermain anak juga dapat

belajar perilaku menunngu giliran, kerja sama, saling membantu

serts saling berbagi terhadap orang lain.

d) Pengembangan Komunikasi

Bermain dapat dikatakan sebagai sarana untuk mengajarkan

kemampuan berbahasa anak. Melalui komunikasi ini anak dapat

mempelajari berbagai kosa kata baru, mampu mengembangkan daya

penerimaan, serta pengekspresian kemampuan berbahasa mereka

melalui interaksi dengan orang lain pada situasi bermain secara

spontan.

e) Pengembangan Kogntif

Bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk aktif terlibat

dengan lingkungan, dalam bermain anak mampu menghasilkan

sebuah karya, agar dapat memenuhi tugas perkembangan

kognitifnya. Selama proses bermain, anak dapat memperoleh sebuah

pengalaman baru, mampu memanipulasi alat dan bahan, dapat

berinteraksi dengan orang lain serta anak akan mulai merasakan

dunia mereka. Bermain juga menyediakan kerangka kerja bagi anak
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agar anak mampu mengembangkan pemahaman terhadap diri

sendiri, orang lain serta lingkungannya.

f) Pengembangan Kemampuan Kinestetik

Dalam bermain anak diberikan kesempatan yang luas untuk

bergerak. Anak juga dapat menemukan pengalaman belajar dalam

aktivitas sensori motor, yang meliputi berbagai penggunaan otot-

otot besar dan kecil yang memungkinkan anak untuk memenuhi

perkembangan perseptual motorik.

Menurut Gardner, Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan

melakukan gerakan-gerakan yang bagus, seperti berlari, menari,

membuat kerajianan tangan, dan lainnya. Menurut Amstrong kecerdasan

kinestetik juga dapat diartikan sebagai cara berfikir dengan

menggunakan tubuhnya yang ditunjukkan dengan ketangkasan tubuh

untuk memahami perintah otak. Perkembangan kinestetik sering

dijadikan tolak ukur untuk membuktikan bahwa anak tumbuh dan

berkembang dengan baik. Perkembangan kecerdasan kinestetik

merupakan sesuatu yang membahas gerakan jasmani yang terkoordinasi

sehingga dalam upaya mengembangkannya di perlukan stimulasi dari

orang dewasa dengan memberikan fasilitas, dorongan agar

perkembangannya lebih optimal.

4. Ruang Lingkup perkembangan kinestetik

Perkembangan Kinestetik pada anak terdiri dari apa saja?
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Pelrkelmbangan kinelsteltik adalah kelmampulan anak melnggulnakan otot

belsar. Contohnya, belrlari, mellompat, dan melmanjat.

5. Tujuan pengembangan kinestetik

Tuljulan pelrkelmbangan kinelsteltik adalah melngkaji prosels pelntahapan

kelmampulan gelrak, apakah kelmampulan gelrak individul telrselbult suldah

selsulai delngan ulsianya. Fulngsi pelrkelmbangan kinelsteltik adalah

pelngulasaan keltelrampilan yang telrgambar telrselbult suldah selsulai delngan

masanya ataul ulmulr anak telrselbult.

6. Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kinestetik anak

usia dini

Kelmampulan kinelsteltik melrulpakan keltelrampilan gelrak tulbulh anak

yang belrpulsat pada pulsat gelrak yakni otak. Telrdapat belbelrapa pelnye lbab

yang melmelngarulhi pelrkelmbangan motorik anak ulsia dini yakni :

a. faktor gelneltik ataul keltulrulnan

b.faktor asulpan gizi

c. faktor pola pelngasulhan orang tula

d.latar bellakang buldaya

B. Bermain Balok

1. Hakikat Bermain Balok

Belrmain adalah motivasi seltiap anak dalam belrbagai hal. Artinya

selcara alamiah melmbelri kelpulasan pada anak. Mellaluli belrmain belrsama

dalam kellompok selndiri tanpa orang lain, anak belrmain melngalami

kelselnangan lalul melmbelri kelpulasan baginya. Belrmain adalah sulatul
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kelgiatan yang dapat melngulras telnaga dan dilakulakan belrdasarkan atas

kelselnangan selrta melmbelri kelpulasan bagi anak itul selndiri. Dalam hal ini

dulnia belrmain melrulpakan bagian dari diri anak.

Dalam UlUl No. 20 tahuln 2003, telntang Sistelm Pelndidikan

Nasional diselbultkan bahwa pelndidikan anak ulsia dini ialah sulatul ulpaya

pelmbinaan yang dituljulkan kelpada anak seljak lahir sampai delngan ulsia

elnam tahuln yang dilakulkan mellaluli pelmbelrian rangsangan pelndidikan

ulntulk melmbantul pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani

agar anak melmiliki kelsiapan dalam melmasulki pelndidikan lelbih lanjult,

Nulrhafizah (2018). Sellain itul anak julga diharapkan mampul melmiliki

karaktelr yang baik dalam kelhidulpannya (Nulrhafizah, 2010). Melnulrult

Tadkiroatuln Mulsfiroh ( Belrmain Sambil Bellajar Dan Melngasah

Kelcelrdasan, 2005; h.2 ) Belrmain dapat diartikan selbagai kelgiatan yang

dilakulkan delmi kelselnangan dan tanpa melmpelrtimbangkan hasil akhir.

Kelgiatan telrselbult dilakulkan selcara sulkare lla, tanpa paksaan ataul

telkanan dari pihak lular. Walaulpuln sama-sama melngandulng ulnsulr

aktivitas, belrmain dibeldakandari belkelrja. Belkelrja melrulpakan kelgiatan

yang belrorielntasi pada hasil akhir, seldangkan belrmain tidak. Hasil akhir

dalam kelgiatan belrmain bulkanlah selsulatul hal yang pelnting. Kelgiatan

dalam belrmain melnimbullkan kelselnangan bagi pellakulnya, seldangkan

dalam belkelrja elfelk telrselbult tidak sellalul mulncull.

Balok adalah potongan-potongan kayul yang polos ( tanpa dicat )

sama lelbar dan telbalnya dan delngan panjangdula ataul elmpat kali sama
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belsarnya delngan satul ulnit balok. Seldikit belntulk kulrva, belntulk silindelr,

dan seltelngah dari potongan-potongan balok julga diseldiakan, teltapi

selmula delngan panjang yang sama yang selsulai delngan ulkulran balok-

balok dasar.

Balok-balok ini ditelmulkan olelh Carolinel Pratt selorang pelndiri

selkolah City Dan Coulntry. Digulnakan di selkolah TK, yang selkarang

diselbult Harrielt Jhonson Nulrselry School Harrielt melngellola / melmimpin

selkolah itul pada tahuln 1914 sampai belliaul melninggal dulnia. Banyak

selkoalh-selkolah TK yang melnggulnakan balok-balok telrselbult. Pelrmainan

balok tellah telrbulkti selbagai alat yang belrgulna bagi anak dalam belrmain

dan bellajar.

Jadi, belrmain adalah sulatul kelgiatan yang dilakulkan delmi

kelselnangan selmata tanpa melmikirkan hasil akhir yang spontan

dilakulkan tanpa ada tuljulan telrtelntul baik yang dilakulkan delngan orang

lain maulpuln delngan melnggulnakan belnda telrtelntul tanpa ada ulnsulr

paksaan ataul telkanandari orang lain.

2. Peranan Bermain Balok dalam Meningkatkan Perkembangan

Kinestetik Anak Usia Dini.

Delpdiknas ( Jakarta: Direltorat PAUlD 2009 : hl.8) ; saat melmbanguln

delngan balok anak melngamati belntulk, melmikirkan belntulk satul delngan

belntulk lainnya, kombinasi warna yang akan digulnakan dan

melleltakkannya ulntulk objelk yang akan dibangulannya. Main

pelmbangulnan haruls dikelnalkan seljak dini, agar anak melmiliki
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keltrampilan dan pelngalaman yang melmbantul melncapai kelmampulan

yang lelbih rulmit. Anak ulsia dini yang bellulm melmpulnyai pelngalaman

delngan pelrmainan balok, akan melmullai kelgiatan selnsor motor. Anak

akan melmullai melmbanguln apabila melrelka melnge lrti cara melnggulnakan

balok-balok telrselbult.

Pelrmainan balok melmiliki pelran pelnting dalam melningkatkan

kelcelrdasan kinelsteltik anak. Dalam hal ini kelgiatan belrmain balok dapat

melmbantul anak ulntulk melnge lksprelsikan telntang idel yang anak miliki.

Mellaluli pelrmainan balok anak akan dapat kelselmpatan belrkelmbang

delngan belrbagai cara. Anak akan lelbih melmahami telntang belntulk

gelomeltri, garis, warna ulkulran dan rulang. Dan akan mellatih kinelsteltik

anak melnjadi lelbih telrampil dan kulat.

Melnulrult Mulkhtar Latif, dkk dampak dari pelrkelmbangan mellaluli

belrmain balok yaitul melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak ulntulk

melngelmbangkan kelmampulan sistelmatika belrfikir delngan melnggulnakan

meldia pelmbangulnan telrstulktulr. Tuljulannya ulntulk melmbantul anak dalam

melningkatkan kelmampulan konstrulksi dari melmbulat sulsulnan garis lulruls

kelatas kel relprelselntasi nyata dan dari belrmain selndiri kel kelmampulan

belkelrja sama dalam kellompok kelcil, melrelncanakan, dan melmbanguln.

Pamella A Coulglin belrpelndapat bahwa dii pulsat pelrmainan balok,

anak belrmain baik selndiri-selndiri maulpuln selcara belrkellompok

melnggulnakan balok delngan belrbagai belntulk selrta ulkulran. Selcara

alami anak-anak dipancing ulntulk datang kel telmpat inikarelna sangat aktif,
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melnye lnangkan, dan krelatif. Pelrmainan balok sangat pelnting bagi

pelrkelmbangan anak dibelrbagai bidang telrmasulk bahasa, kelmampulan

sosial, pelngeltahulan, matelmatika, kelmampulan motorik dan kelmampulan

dalam pelmbellajaran sosialnya. ( Washington : Childreln Relsoulrcels

Intrnational, 2010, h.197 )

Melnulrult direlktorat PAUlD Belrmain dapat melndulkulng

pelrkelmbangan sosial dan elmosi anak. Belrmain balok dapatme lmfasilitasi

anak ulntu lk be llajar me lmbu lat ke lpu ltu lsan, me lngontrol e lmosi, be llajar me llihat

dari suldult pandang orang lain/telmannya, bellajar belrnelgosiasi delngan

telman (Gray, 2013).

Dalam belrmain balok, anak melndapat kelselmpatan ulntulk belrgantian,

belrbagi mainan, belkelrjasama, mellatih atelnsi, konselntrasi, koordinasi

tangan-mata, spasi dan pelnalaran. Sellain itul delngan belrmain balok

belrsama telman-telmannya, anak dapat belrintelraksi, melnge lmbangkan

pelrbelndaharaan kata-kata saat belrcakap-cakap telntangbalok yang melrelka

banguln, bellajar keltelrampilan dasar matelmatika selpelrti belrhitulng balok,

melngelnal belntulk balok, ulkulran, kelselimbangan dan selbagainya.

Manfaat lainnya adalah melngelmbangkan keltrampilan melmelcahkan

masalah dan belrpikir kritis. Misalnya saat bangulnan balok melrelka

tidak selimbang, selhingga melrelka haruls melmikirkan bagaimana

melnye llelsaikan masalah telrselbult, apa yang haruls dilakulkan agar

bangulnan balok dapat disulsuln tinggi dan mapan.
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